SKRIPSI
PRAKTIK BISNIS KAMAR KOST
DI LINGKUNGAN IAIN PAREPARE
(Analisis Etika Bisnis Islam)

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PRAKTIK BISNIS KAMAR KOST
DI LINGKUNGAN IAIN PAREPARE
(Analisis Etika Bisnis Islam)

RISKI WIBOWO'

Skripsi i leh Gelar Sa ukum (S.H.)
pada Studi Hukum Ekono riah Fakultas Syariah u Hukum

IslaMLngE AInEarepare.

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PRAKTIK BISNIS KAMAR KOST
DI LINGKUNGAN IAIN PAREPARE
(Analisis Etika Bisnis Islam)

Satu Syarat Untuk \Y

Hukum Ekonoml Syar

Disusun dan Diajukan

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



- PENGESAHAN SKRIPSI

:

: Praktik Bisnis Kamar Kost di Lingkungan IAIN
Parepare (Analisis Etika Bisnis Islam)

: Riski Wibowo

: 14.2200.131

: Syariah dan limu Hukum Islam

: Hukum Ekonomi Syariah

: SK. Ketua STAIN Parepare
Nomor:B.3503/5ti.08/PP.00.01/11/2017

: Hj. Sunuwati, Le., M.HL )
: 19721227 200501 1 004

: Dr. Mubammad Kamal Zubair.M.Ag. (

: 19730129 200501 1 004

Mengetahui:

Fakultas Syariah dan [imu Hukum Isiam
Dekan,

el

NIP. 19711214 200212 2 002

Vii

CENTRAL LIBRARY OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PRAKTIK BISNIS KAMAR KOST
DI LINGKUNGAN IAIN PAREPARE
(Analisis Etika Bisnis Islam)

di susun dan diajukan oleh

RISKI WIBOWO
NIM.14. 2200.131

telah dipertahankan di depan panitia ujian munagasyah pada tanggal 22 Januari 2020

dan dinyatakan telah memenuhi syarat
Mengesahkan
DosenPembimbing
Pembimbing Utama : Hj. Sunuwati, Lc., M.HL
NIP : 19721227 200501 1 004

Pembimbing Pendamping  : Dr. Muhammad Kamal Zubair, M.Ag.
NIP : 19730129 200501 1 004

Institut Agama Islam Negeri Parepare  Fakultas Syariah dan llmu Hukum Islam
W= m

e

NIP. 19711214 200212 2 002

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENGESAHAN KOMISI PENGUJI
Judul Skripsi : Praktik Bisnis Kamar Kost di Lingkungan
IAIN Parepare (Analisis Etika Bisnis Islam)
Nama : Riski Wibowo
NIM ¢ 14.2200.131
Fakultas :  Syariah dan llmu Hukum Islam
Program Studi :  Hukum Ekonomi Syariah

Dasar Penctapan Pembimbing  :  SK. Ketua STAIN Parepare
B.3503/Sti.08/PP.00.01/11/2017

Tanggal Kelulusan : 22 Januari 2020

Disahkan oleh Komisi Penguji

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KATA PENGANTAR
PUBSEA [ RETECN [PUI (PN

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt berkat hidayah, taufik, dan

perlindungan-Nya, penulis dapat menyelesaikan tulisan ini sebagai salah satu syarat

untuk menyelesaikan studi da ar “Sarjana Hukum pada Fakultas
Syariah dan [lmu Huku eri (IAIN) Parepare.
Penulis me terima kasih yan tulusnya kepada ibunda
Sarwati ) de oa tulusnya,
penulis patkan kemuda : yelesaikan tugas a tepat pada
waktun
j. Sunuwati,
Lc., M. Pembimbing
Utama h diberikan,
penulis
, ampaikan te sih kepada:
1. b Rektor IAIN e yang telah

AIN Parepare.

dalam memimpin Fakultas Syariah'dan IImu Hukum Islam, sehingga sampai saat
ini masih menjadi Fakultas yang paling sukses dan diminati oleh para calon

mahasiswa baru.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



3. Bapak Andi Bahri S., M.E., M.Fil,l. sebagai Ketua Prodi Hukum Ekonomi
Syariah yang telah banyak member dukungan kepada kami sebagai mahasiswa
jurusan Hukum Ekonomi Syariah.

4. Bapak dan Ibu dosen, Prodi Hukum Ekonomi Syariah yang telah meluangkan

waktu mereka dalam mendidik lama studi di IAIN Parepare

5. Kepala Akademik dan re beserta seluruh stafnya yang

telah memberik menjalani studi di IAIN

6. ang ada di
pemerintah

al ini Kantor Dinas Per

penulis, yang sangat

7. doa selama
8. Islam yang
nulis dalam
k yang telah
ini dapat
diselesaikan. Semoga Allah Swt berkenaan menilai segala kebajikan sebagai amal

jariah dan memberikan rahmat dan pahala-Nya.

Xi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Akhirnya penulis menyampaikan kiranya pembaca berkenaan memberikan saran

konstruktif demi kesempurnaan skripsi ini.

Parepare, 30 Desember 2019

Penulis,

s
RISKI WIBOWO

13l

PAREPARE

Xii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Riski Wibowo

NIM

Program Studi
Fakultas
Judul Skri i Lingkungan IAIN
benar-benar
sendiri bukan karna tulisan atau
bila di hari kemudian bagian atau

karya orang lain, penul sanksi atas

' Parepare, 30 ber 2019
Yang Meny.

PAREP

s
RISKI WIBOWO

xiii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



ABSTRAK

Riski Wibowo, Praktik Bisnis Kamar Kost di Lingkungan IAIN Parepare
(Analisis Etika Bisnis Islam) (dibimbing oleh Hj. Sunuwati dan Muhammad Kamal
Zubair).

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana sistem
perjanjian rumah kos-kosan di lingkun AIN Parepare, selain itu tujuan lain dalam
penulisan ini yaitu untuk menge pagaimana analisis etika bisnis Islam
dalam sistem sewa rumah kos AIN Parepare.

Jenis penelitiar gunakan adalah arch (penelitian lapangan)
yang dlperoleh me dan sekunder. Teknik
---------- n dokumentasi

S guna untuk keuntung
. Di mana dari hasil
apkan oleh pemilik kos
njlan yang disetujui ole

pihak yang
dilakukan,
puran yakni
pemilik kos
am terhadap
h disepakati
dalam Islam
sipnya yaitu
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Allah SWT. Swit., telah menciptakan manusia sebagai makhluk sosial, yaitu

makhluk yang di dalam hidupn epaskan diri dari pengaruh manusia

lain. Manusia sebagai arti pula bahwa selain
membutuhkan ora n untuk bersosialisasi.
habitatnya,
eraksi yang
akhluk sosial, dalam ari pastilah
al, terutama bagi mer baik dalam

ilmu. Maka dengan c tinggal saat

u ataupun pekerjaan maka hal tersebut ter zul an-nafs.

dari segi bis gan indekost

puh ilmu di

suatu bisnis yang didalamnya terdapat suatu kerjasama yang nantinya bertujuan
kepada kesepakatan yang terbaik. Di dalam kerjasama ini dilakukan antara penyewa
dan pemilik usaha sewa kost, yaitu penyewa membayar sejumlah uang sesuai dengan

kesepakatan kepada pemilik bisnis sewa kost, dengan ketentun-ketentuan yang telah
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diperjanjikan sebelumnya dengan besar uang tiap bulan atau tahun yang harus dibayar
oleh penyewa.
Bisnis kamar kost merupakan bentuk kegiatan manusia dalam lapangan

muamalah ialah ijarah. Menurut bahasa, ijarah berarti “upah” atau “imbalan”. Dalam

kitab-kitab figih selalu menerjemah 3 ijarah dengan sewa-menyewa.' Dalam

syari’at Islam, sewa atau akad untuk mengambil manfaat

dengan kompensasi. ah adalah transa emperjual-belikan antara

lah imbalan sewa (ujre enurut istilah, para ulama

emberi dan

anjang tidak
bisnis yang
. Dalam Al-
membawa
Junia dan di

akhirat. Sebagaimana Islam menempatkan bisnis sebagai suatu cara terbaik untuk

"Helmi Karim, Figh Muamalah (Cet. 2; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), h. 29.
2Sayyid Sabiq, Figh Sunnah (Jakarta: Cempaka Putih, 2006), h.203.
*Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 114.
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mendapatkan harta serta kesejahteraan. Oleh karena itu, bisnis harus dilakukan
dengan cara terbaik dengan tidak melakukan kecurangan, riba, rekayasa harga
maupun penimbunan barang. Kesadaran terhadap pentingnya etika dalam bisnis

merupakan kesadaran tentang diri sendiri dalam melihat dirinya sendiri ketika

berhadapan dengan hal baik dan bu

Perjanjian sewa-me an salah satu contoh perjanjian
kontrak yang timbul ering Kita jumpai, namun
enyewa kamar kost d secara lisan. Perjanjian
3 jika dilihat
dari at ku . < erdata  tidak

dibuat oleh

ara t ang bentuk perjanjian

lu dipahami dari suatu jalah bahwa

al i

memiliki risiko yang udian hari.

kamar kost dan calon pen enyepakati

dilakukan di
menambah
mar dengan
aha tersebut,
haruslah ada perjanjian yang telah disepakati bersama sebelumnya, kemudian tidak

diperbolehkan salah satu pihak mengakhiri atau membatalkan isi kontrak tanpa

*Dedi Achmad dkk, Tinjauan Hukum Terhadap Pelaksanaan Sewa Menyewa Kamar (Studi
KasusKamar Milik HJ. Siti Munjinah Di Kelurahan Makmur Kecamatan Palaran), Jurnal Brajaniti,
Edisi 3 No.5 (6 Mei 2018).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



sepengetahuan pihak lainnya. Pada prakteknya, perjanjian sewa menyewa kamar kost
yang dilakukan secara lisan menimbulkan problematika setelah perjanjian disepakati
oleh pemilik kamar kost dan penghuni kost. Problematika tersebut seperti perjanjian
antara kedua belah pihak itu adalah tentang waktu pembayaran uang sewa yang harus
dibayar sesuai dengan waktu yang telah ditentukan atau yang telah disepakati antara
kedua belah pihak dan_-harus mematuhi peraturan yang ada. Tetapi pada
kenyataannya, perjanjian sewa-menyewa (ijarah) kamar kost ini dibuat dengan
perjanjian lisan atau tidak tertulis sehingga tidak memiliki konsekuensi hukum
didalamnya. Di mana penyewa seharusnya membayar uang sewa sesuai dengan isi
perjanjian yang telah dibuat. Waktu sewa-menyewa biasanya memakai hitungan
bulan, dan tidak memakai hitungan tahun sedangkan waktu pembayaran uang sewa
diserahkan pada awal penyewa mulai menempati kamar kost tersebut dan seterusnya
uang sewa dibayar sesuai dengan waktu yang telah sepakati atau sesuai dengan
tanggal | mulai menempati kamar kost. Sebagian besar, pihak penyewa dalam
pelaksanaan ijarahnya belum sesuai-dengan dengan hak dan kewajiban dalam sewa-
menyewa dikarenakan disini seharusnya penyewa membayar uang sewa sesuai
dengan waktu yang telah disepakati dan dalam-hal tata tertib kamar kost untuk batas
bertamu masih saja dilanggar oleh penghuni kost.-Oleh karena itu pelanggaran
perjanjian yang telah disepakati menimbulkan kesenjangan dalam bisnis kamar kost
menyangkut etika Islam dalam berbisnis perlu diperhatikan dan" ditingkatkan lagi
mengenai penerapan prinsip-prinsip etika bisnis Islam.

Latar belakang yang telah penulis uraikan tersebut, dan didasari dari
keingintahuan penulis dalam memahami teori-teori etika bisnis dalam Islam

mengenai sewa menyewa yang dilakukan harus memperhatikan nilai-nilai keadilan,



tanggungjawab, dan menerapkan etika kejujuran dalam berbisnis. Jadi pentinglah
dalam suatu hubungan berlandaskan dengan prinsip etika bisnis dalam Islam.
Berdasarkan dari permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk meneliti

“Praktik Bisnis Kamar Kost di Lingkungan IAIN Parepare (Analisis Etika Bisnis

Islam)”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan llah beberapa sub-sub

permasalahan sebag

hal yang dilakukan me ikian halnya

dengan punyai tujuan yang ingin ai.

mengetahui rjanjian se
gan lAIN Par

engetahlprnsn Etp kIREm sistem amar kost di

tujuan yang

ingin di

131 ar kost di

1.3.2

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber referensi teoritis untuk
penelitian sejenis di masa mendatang, sehingga dapat menghasilkan penelitian yang
lebih konkrit dan mendalam dengan teori yang terdapat di dalam penelitian ini.

1.4.1 Manfaat Praktis
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1. Bagi peneliti: diharapkan mampu menjadi acuan untuk penerapan ilmu hukum
dari peneliti sendiri.
2. Bagi mahasiswa: diharapkan mampu menjadikan sumber ilmu pengetahuan

etika bisnis dalam Islam tentang sewa-menyewa kamar kost dan praktek

penyelesaiannya bagi mahasis unya jurusan hukum ekonomi Islam.

3. Bagi penyewaan: di adi sebagai bahan pertimbangan

enyewa kamar kost di

PAREPARE
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Hasil dari semua referensi itian yang penulis telusuri, pada hasil

penelusuran tersebut pen ensi yang membahas dan yang

Bisnis Islam

ogyakarta”. Skripsi ini an nilai-nilai

ia hotel syariah standart otel Madani

enelitian menunjukkan i Islam sudah
ani Syariah Yogyakarta.® Da

oleh Sit ah tersebut |

enulisan ini erdapat pada

lokasi j iti eneliti sekarang uskan pada

penerap a bisnis Islam pa otel syariah di Yog

g berfokPhHwEvBthE dengan
etika bis

Skripsi Sulfi enyewaan Kamar Kost ¢
Bukit Harapan Kecematan Soreang Kota Parepare (Perspektif Hukum

. Sedangkan

peneliti pkan prinsip

elurahan

5Siti Rohmah, Penerapan Nilai-Nilai Etika Bisnis Islam di HotelMadani Syariah Yogyakarta
(Skripsi Sarjana;UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2014).
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Islam)”®

dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Letak perbedaan dari
penelitian terdahulu dengan penulis sekarang yaitu peneliti terdahulu memfokuskan
penelitiannya pada sistem penyewaan yang dilakukan dan di analisis dalam perspektif

hukum Islam.

Penelitian yang telah di urai is di atas, dapat dilihat letak perbedaan

pada penelitian yang dil arang. Perbedaan dapat dilihat

dari masing-masing p terletak pada dan lokasinya.

sis ketent ermasalahan

parkan suatu

pan sehari-

ang dan jasa

kepada konsumen.?

®Vivi Sulfianti, Sistem Penyewaan Kamar Kos di Kelurahan Bukit Harapan Kecematan
Soreang Kota Parepare (Perspektif Hukum Islam) (Skripsi Sarjana; Jurusan Syariah dan Ekonomi
Islam STAIN: Parepare, 2015).

" Hardjanto Amirullah, Pengantar Bisnis, Edisi 2 (Yogyakarta: Graha llmu, 2005), h. 2
8 Buchari Alma, Pengantar Bisnis (Bandung: Alfa Beta, 1993), h. 2
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10

Menurut Louis E. Boone, bisnis (business) terdiri dari seluruh aktivitas dan
usaha untuk mencari keuntungan dengan menyediakan barang dan jasa yang
dibutuhkan bagi sistem perekonomian, beberapa bisnis memproduksi barang

berwujud sedangkan yang lain memberi jasa.’

Sedangkan perilaku merupak akan seseorang dalam kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, bisni individu dan sekelompok orang
yang menciptakan ind . enciptakan nilai melalui

ntuk memenuhi kebutuhe asyarakat dan memperoleh

itosudarmo, ada beber isnis  untuk

engelompokannyamak an sebagai

berikut:

a. snis yang melakukan kegiat ertambangan

tif, y

bumi.

b. itu bisni r is i rtanian.

aitu blsnPyNRrEMnEg jasa enghasilkan

3. Eleme
Elemen bisnis yang utama dan merupakan sumber daya yang kompetitif bagi

sebuah bisnis terdiri dari empat elemen utama, yaitu:

° Louis E. Boone, Pengantar Bisnis Kontemporer, Edisi 11 (Jakarta: Salemba Empat, 2007),
h.5

19 Indriyo Gitosudarmo, Pengantar Bisnis, Edisi 2 (Yogyakarta: BPFE, 1997), h. 3
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a. Modal, yaitu sejumlah uang yang digunakan dalam menjalankan kegiatan-
kegiatan bisnis.
b. Bahan material, yaitu bahan-bahan yang terdiri dari sumber daya alam,

termasuk tanah, kayu, mineral, dan minyak. Sumber daya alam tersebut

disebut juga sebagai faktor g i yang dibutuhkan dalam melaksanakan

aktivitass bisnis un 1asilkan barang dan jasa yang

c. diperlukan

d.

e. sukses adalah suatu kan dengan
ktif. Sistem manajemen sistem yang

n prosedur dan tata kerj

r yan yebabkan Keberhasilan dan alan I

eorang wirau rapa faktor:

1) puan dan kemau ng tidak memiliki puan tetapi

kemauan da kemauan tet

puan, ked P‘In Erpentnl Esaha yang

2)

dak memiliki
tekad yang kuat, keduanya tidak akan menjadi wirausaha yang sukses.

3) Mengenal peluang yang ada dan berusaha meraihnya ketika ada kesempatan™

Ygyryana, Kewirausahaan: Pedoman Praktis; Kiat dan Proses Menuju Sukses, (Jakarta:
Salemba Empat, 2008), Cet. Ke- 4, h.67.
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Adapun hal-hal yang membuat sukses bisnis kecil:
1. Ada usaha kerja keras, dan dedikasi tinggi dari pemilik, semangat untuk
majunya tinggi, optimis, banyak bergaul

2. Produk yang dihasilkannya ataupun yang dijualnya memang dibutuhkan, sesuai

dengan selera dan disenangi ole at lingkungan
3. Pemilik adalah seseo
disenangi oleh lin

b

a dan

yang mantap dan tepat

dibanggakan dan disenang onsu

4. i nama baik, engan lingk sehingga ada
ati dari masyaraka saha."®
sudah dikem , Kipun sudah an penelitian

Ada ba . Kegagalan

ini dapa adi karena kesalahan me 3 an sampai pada faktor-faktor
yang memang tidak dapat dikendalikan' oleh manusia. Pada akhirnya kegagalan ini

akan menyebabkan kerugian.

2Gouzali Saydam, Panduan Lengkap Pengantar Bisnis (Introduction to Business), (Bandung:
Alfabeta, 2006), Cet. Ke-1, h. 58

¥Gouzali Saydam, Panduan Lengkap Pengantar Bisnis (Introduction to Business), h. 60

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



13

Secara umum faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan terhadap hasil yang
dicapai meskipun telah dilakukan studi dan perhitungan secara benar dan sempurna
adalah sebagai berikut:

1. Data dan informasi tidak lengkap

Pada saat melakukan penelitian informasi yang disajikan kurang lengkap

sehingga hal-hal yang ian tidak ada. Kemudian, dapat

disebabkan si penstudi ukan studi)

eliti dokumen-dokumen . Ole a itu, dalam

hal akan bisnis perlu melatih a ncari yang benar-

i dibidangn telitian ini di jaminan.

an sekecil apapun erpengaruh terhada penelitian.

erhitungan

dapat PwnbE? ARsEi salah

melakukan
menghitung,
a perlu disikapi
untuk menyediakan tenaga ahli yang andal dibidangnya.

4. Pelaksanaan pekerjaan salah

Para pelaksana bisnis sangat memegang peranan penting dalam keberhasilan

menjalankan bisnis. Apabila para pelaksana di lapangan tidak mengerjakan
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proyek secara benar atau tidak sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan,
kemungkinan usaha akan gagal sangat besar.
5. Kondisi lingkungan

Kegagalan lainnya adalah adanya unsur-unsur yang terjadi yang memang tidak

dapat kita kendalikan. Artinya,.| aat melakukan penelitian dan pengukuran

semuanya sudah selesai namun dalam perjalanan akibat

yajaan untuk

yang tidak

Atau para
di lapanga a, sehingga
an gagalnya
an faktor y. a yang baru

dalam kan usahazyaitu: [0 | 5 4 18 15

3. Kurang dapat mengendalikan keuanga
4. Gagal dalam perencanaan

5. Lokasi yang kurang memadai

YKasmir, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2009), Cet. Ke- 6, h. 8-9
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6. Kurangnya pengawasan peralatan
7. Sikap yang kurang sungguh-sungguh dalam berusaha
8. Ketidakmampuan dalam melakukan peralihan/transisi kewirausahaan™

Setiap bisnis memiliki risiko dan risiko pada bisnis kecil lebih tinggi dibandingkan

dengan bisnis besar. Bisnis kecil pannya sangat dipengaruhi oleh kondisi
ekonomi pada umumnya ngan, kualifikasi pemilik, dan
efektivitasnya menja idak sanggup meneruskan
a bisnis kecil yang berhenti
karena
lakaan  dan

ilik, alasan-alasan man endu pat utama.

najemen karena pekerj n ba
ngawasan dan tanggung Kada ang manajer
perencanaan yang sempur kure mperhatikan

ntuk dididik

analisa uga tidak me dapat diand

agar be g. Unsur-unsur k ajemen ini d inci sebagai

berikut:

smec i AR EPARE

4. Kurang mengawasi persediaan barang

5. Keadaan ekonomi kurang menguntungkan

Suryana, Kewirausahaan: Pedoman Praktis; Kiat dan Proses Menuju Sukses, (Jakarta:
Salemba Empat, 2008), Cet. Ke- 4, h. 68-69
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6. Pengeluaran dan tanggungan biaya terlalu besar
7. Mengambil kredit tidak penuh perhitungan
8. Tidak mengadakan pembukuan yang baik

9. Mengadakan ekspansi terlalu berlebih-lebihan

10. Tanggungan biaya tetap terlalu
Bagaimana usaha tau dijalankan? Pada dasarnya
manajemen usaha keci berbeda den en organisasi bisnis pada

organisasi bisnis i manajemen

dari usaha

yang di manajemen
. Hanya saja, jenis da usaha yang

anajemen usaha kecil manajemen

yang beskala menenga skala usaha

ru pengelolaan sumber da nisas dari usaha

lebih  sede kelola, sehi ungsi-fungsi
i manajemen direncanaka ikendalikan.
3 ikelola relati maka jenis

menjalankan atau melakukan manajemen usaha kecil. Faktor-faktor tersebut adalah

®Buchari Alma, Pengantar Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010), Cet. Ke-14, h. 112.
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enterpreneurship, profesional, inovatif, keluasan jaringan usaha, dan kemampuan
adaptif.!’
Enterpreneurship

Enterpreneurship, atau sering diterjemahkan dengan kewirausahaan adalah

sebuah proses di mana seseorang a ah organisasi menjawab sebuah peluang

sekalipun ketersediaan sum inya terbatas. Secara sepintas,

pengertian ini  men pahwa seorang usaha kecil tidak perlu

mempertimbangkan " keterba ang dimilikinya. Akan tetapi,

elalui resiko.

ecil dijalankan secar aknya tidak

| berarti bahwa usaha keci N menganut

agar dapat

yang begitu
cepat. Perubahan tersebut dapat berupa perubahan dari karakteristik dan jumlah
konsumen, jumlah pesaing, hingga ketersediaan pasokan bagi bisnis yang dijalankan.

Berangkat dari hal tersebut, usaha kecil perlu mengembangkan pola-pola inovatif

YErnie Tisnawati Sule, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana, 2009), Cet. Ke-4, h. 414.
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dengan memunculkan berbagai ide baru mengenai pengembangan usaha yang
dijalankan oleh mereka. Hal ini untuk memastikan agar usaha tidak hanya dapat
bertahan di tengah-tengah perubahan, akan tetapi juga dapat berkembang sesuai

dengan perubahan.

Keluasan Jaringan Usaha
Network is a key fo pakan kunci keberhasilan usaha.

Demikian ungkapan & bahasa Ingg apan ini banyak benarnya.
oleh usaha kecil, dari
ihak terkait,

alam jangka

ecil juga perlu memilik beradaptasi

ngan. Jika saat ini tekno ng berbasis
a tidak ada
usaha kecil : : . emanfaatkan

ologi tersebut,

yang paling
relevan i i si - berbagai
peruba

enjalankan
manajemennya, maka peluang usaha' kecil untuk berhasil cukup besar, dan
kontribusinya terhadap pendapatan nasional tentunya akan semakin signifikan di

masa-masa yang akan datang.
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2.2.2 Teori Sewa-menyewa
1. Pengertian Sewa-menyewa
Kata al-ijarah (sewa-menyewa) merupakan daviasi dari kata al-ajru yang

berarti upah (kost). Oleh karena itu, pahala juga disebut dengan al-ajru. Adapun

dalam istilah syariat, ijarah adalah i atas suatu manfaat dengan adanya kost

(upah). Adakalanya manfaat g, seperti menempati kamar atau
menaiki mobil; ada upa ketrampila perti arsitek dan tukang
bangunan; dan adakalanya berupa tenaga orang, seperti pelayan dan kuli.**Dengan
demikia di dua yaitu
ijarah
r Bahasa Indonesia, se pemakaian

sesuatu ang sewa, atau uang y na memakai

atau m Sedangkan dalam Ka um, sewa-

ang yang harus dibayar ol

penggunaan

ang lain.”*

pa definisi ijarah y. a lain:

a. Mazhab Han S hadap suatu

cersn PREPARE

83yaikh Sulaiman Ahmad Yahya A
Pustaka Al-Kautsar, 2013), h. 802.

®*Rachmat Syafei, Figh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 122.

aifii, Ringkasan Figh Sunnah Sayyid Sabiq (Jakarta:

20 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. 3)
(Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 153.

’Hasan Sadilly, Ensiklopedi Umum (Cet. 10) (Yogyakarta: Kanisius, 1993), h. 85.
??Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h.114.
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b. Ulama Asy-Syafi’iyah mendefinisikan, ijarah adalah transaksi terhadap
manfaat yang dituju, tertentu bersifat bisa dimanfaatkan, dengan suatu
imbalan tertentu.”®

c. Ulama Malikiyah dan Hanbaliyah mendefinisikan, ijarah adalah pemilikan

manfaat sesuatu yang dibo dalam waktu tertentu dengan suatu
imbalan.?*
menurut bahasa maupun
akan bahwa ijarah adalah
upah sewa
itu sendiri.
pada adanya perpinda : rinsipnya ia
li. Perbedaan antara ke pada dua hal

ek akad di mana obye krit, sedang

yang m ijarah adalah jasa atau ma i dan ijarah
juga b pada peneta ana pada j i tidak ada
ktu untuk memiliki aksi, sedang kepe dalam ijarah

hanya u tas waktu ter
ian di mana
suatu p angka waktu

ang atau benda
sehingga imbalan atas manfaat diterimanya, dan semuanya dilakukan atas dasar

kerelaan sesuai dengan kesepakatannya masing-masing.

’Rachmat Syafei, Figh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 121.

M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), h. 228.
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Sewa-menyewa juga dijelaskan dalam KUH Perdata 1548, bahwa sewa
menyewa adalah suatu persetujuan dengan mana pihak yang satu mengikatkan diri
untuk memberikan kenikmatan suatu barang kepada pihak yang lain selama waktu

tertentu, dengan pembayaran suatu harga yang disanggupi oleh pihak tersebut terakhir

itu. Orang dapat menyewakan berbz barang, baik yang tetap maupun yang
bergerak.?
Dasar Hukum Beru

agar ia mendapatkan rezeki

gat | ahkan, Allah
eki itu kepada kaum m saja, epada siapa
anyak ayat Al-Qur’a adits SAW yang
r bekerja. Manusia dap a apa ang penting

ar ga is yang telah ditentukan-N isa an aktivitas

2rti - pertania an, pengola akanan dan

sebagainya. elakukan aktivitas busi, seperti

atau dalam transportas hatan,  dan

PAREPARE

C
¥

dibawah”, artinya memberi (orang yang berkemampuan) jauh lebih mulia dari

R. Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Jakarta: Pradya
Paramita, 2009), h. 381.

?Muhammad Saw. Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori kePraktik, (Jakarta: Gema
Insani, 2001), Cet. Ke-1, h.169.
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meminta (orang yang berkekurangan). Demikian pula agama Islam mengajarkan
bahwa menolong orang lain jauh lebih baik daripada ditolong orang lain, memberi
sedekah jauh lebih mulia dari menerima sedekah, karena orang yang menerima

biasanya adalah orang kurang mampu. Agar kita menjadi orang yang berkemampuan,

maka kita harus berusaha mencari re ara halal, sehingga berkemampuan untuk

melaksanakan ajaran agama ang berkekurangan.
enurut ajaran Islam adalah

dicontohkan oleh Nabi

S. Al-Mulk/67 :15

R >0 2

P
) o | Lo 3§ lpaald

1 dan makanl
bali setelah)

segan dalam berusaha mencari rezeki, biarpun dengan alasan menyediakan diri
semata mata untuk beribadat atau tawakkal (berserah diri) kepada Allah SWT.. Langit

belum pernah menurunkan hujan emas atau hujan perak, juga tidak halal

"Departemen Agama, h. 563
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menyandarkan diri kepada pemberian orang lain, kalau ada kekuatan dan
kesanggupan berusaha untuk mencukupkan keperluan diri, anak istri dan orang-orang
yang menjadi tanggung jawab kita. Berkenaan dengan menerima pemberian ini,

Rasulullah SAW bersabda:

“ Tidak halal sedekah untuk oran
tubuhnya.” (diriwayartkan ol

n tidak pula untuk orang kuat dan cukup

u untuk mencari karu 1 iagaan) dari

a kamu telah bertolak rlah kepada
rilharam, dan berdzikirlah Allah SWT.

g ditunjukkan-Nya ke i mnya kamu

harta de erbagai cara, asalka ti rambu-rambu ya ditetapkan.
tersebut (RuA.rn ERMIEaQi baik, enggunakan
cara bz mi maupun

menzalimi, menjauhkan diri dari ur riba, maisir (perjudian), dan gharar

Fachruddin HD, Mencari Karunia Allah SWT., (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), Cet. Ke-2, h.

*Departemen Agama, h. 31
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(ketidakjelasan) serta tidak melupakan tanggungjawab sosial berupa zakat, infak dan
sedekah.®
Suatu hasil usaha yang diperoleh dengan cara bekerja keras membanting

tulang, mandi keringat, merupakan rezeki yang halal dalam ajaran Islam. Agama

Islam tidak hanya menekankan kerj ntuk dunia semata, atau untuk akhirat

saja, tetapi untuk kedua- ncari kehidupan dunia jangan
sampai melupakan be
ponen-komponen yang
an kita perlu
Qur’an yang

ras dan prestasi. Dala egas bahwa

s harus sesuai dengan . Kita tidak

bahwa hak milik priba a keras kita

hak penuh kita untuk asuk untuk

k perbuatan

melupakan

ngan segala

*¥Muhammad Saw. Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori kePraktik (Jakarta: Gema
Insani, 2001), Cet. Ke-1, h.11-12.

#Gouzali Saydam, Panduan Lengkap Pengantar Bisnis (Introduction to Business) (Bandung:
Alfabeta, 2006), Cet. Ke-1, h.67-68.

2 A. Qodri Azizy, Membangun Fondasi Ekonomi Umat; Meneropong Prospek
Berkembangnya Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), Cet. Ke-2, h. 111
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ketentuan-Nya), melupakan sholat dan zakat, dan memusatkan kekayaan hanya pada
sekelompok orang kaya saja.*
Semua kegiatan manusia mestilah dihubungkan dengan pemilik-Nya. Amalan

ekonomi dalam semua cabangnya termasuk mengelola perusahaan dan segala

aktivitas yang berkaitan dengannya h berlandaskan etika dan peraturan yang

telah digariskan oleh syari dalamnya aspek halal / haram,

wajib/sunat dan har dasar-dasar dan ruang

lingkup ciri-cirinya, nyata bahwa tujuan ekonomi Islam adalah bersifat ibadah dan

ndang sebagai ibadah i a dilakukan
elah ditetapkan baik dar utan agidah,
akhlak Berikut adalah beber angan  yang

menjad nomi yang dilakukan dip seba adah seperti

agidah enar, niat har kerja yang s engan ajaran

Islam, A betul dan mem a masyarake serta tidak

badah wajib

lam hal irpwnlmnEada nasib

asib baik itu
etulan, akan
apan yang baik
dengan peluang yang tersedia. Dalam kehidupan bangsa kita yang beragama, nasib

baik merupakan titik temu antara berusaha dan berdo’a. Kita berusaha mencapai

$¥Muhammad Saw. Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori kePraktik. h. 10.
%4Sadono Sukirno, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2006), Cet. Ke-2, h. 370.
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sukses, dan kita berdo’a kepada Allah SWT. SWT agar diberi kelayakan dalam
menjalankan usaha.
Insya Allah SWT. pada suatu saat datanglah nasib baik itu, yaitu adanya

peluang dari segala penjuru yang kita tidak bisa membayangkan sebelumnya. Sumber

rezeki itu sulit untuk diduga, harus berusaha dan berdo’a untuk

memperolehnya. Allah S ila sumber rezeki itu dibukakan
kepada seseorang, m Kata kuncinya disini ialah

berusaha dan berdo’

Jasarkan Al-

“Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu untukmu, Maka berikanlah
kepada mereka upahnya”.®

Ayat tersebut menjelaskan bahwa ketika anak-anakmu ingin disusui oleh orang

lain, maka alangkah baiknya kita membayar atau memberikan upah terhadap

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.559.
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pekerjaan tersebut. Dengan demikian, berangkat dari paham tentang ayat tersebut
bahwa telah disyariatkan kebolehan untuk menyewa jasa orang lain dalam melakukan

pekerjaan yang kita butuhkan.

b. As-Sunnah
.
ljarah dari ayat tersebut, menyuruh untuk membayar upah terhadap orang
L.
yang telah dipekerjakan. Dari firman Allah SWT. juga dapat dipahami bahwa telah
AT .

membolehkan untuk melakukan transaksi upah mengupah. I

Sebagaimana dalam As-Sunnah menurut H.R Ibnu Majah:

. A5 Cang O B8 5031 ¥l 1k

“Dari Abdillah bin Umar ia berkata: Berkata Rasulullah SAW: Berikan upah

kepada pekerja sebelum keringatnya kering”.* - -
=

dari hadist di atas menjelaskan tentang ketentuan pembayaran upah
terhadap orang yang dipekerjakan yaitu Nabi sangat menganjurkan agar dalam

pembayaran upah itu hendaknya sebelum kermgatnya kering atau setelah pekerjaan

i)

3. Rukun dan Syarat ljarah

**Muhammad Saw. bin Yazid Abu ‘Abdullah al-Qazwiniy, Sunan Ibnu Majah (Beirut: Dar al-
Fikr, 2004), Jilid 11, h. 20

%"Rachmat Syafe“i, Figh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 125
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ljarah memiliki persamaan dengan jual beli.Selain terlihat dari definisi di
atas, di dalamnya juga terkandung makna pertukaran harta dengan harta.® Oleh
karena itu dalam masalah rukun dan syaratnya, ijarah juga memiliki rukun dan syarat

yang berdekatan dengan jual beli.Jumhur ulama lebih memandang rukun sebagai

unsur-unsur yang membentuk sebu

(mujir j h (ijab dan gabul), Uj 3 lan), Ma jur

u'jir dan al-musta'jir)
rkadang juga disebut denga ir ( aitu pemilik
benda i a atas-sua . Sedang yan sud dengan

al-must 3 : A aliad,

aian, seperti
harus jelas
maksud" da a, bail 3 : 3 3 arat maupun lainnya,
harus jelas jenis akad yang dikehendaki, begitu pula gobul harus jelas maksud dan

isinya akad.*

%*Husny.“Konsep ljarah Dalam Islam” dalam http://www.fikihonline.co.cc/.(13 Mei 2018)

% syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah Studi tentang Teori Akad Dalam Fikih
Muamalat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 128.
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3. Ujrah (Sewa atau Imbalan)
Ujrah adalah uang sewa atau imbalan atas pemakaian manfaat barang
tersebut. Pihak penyewa dan pihak yang menyewakan mengadakan kesepakatan

mengenai harga sewa di mana antara keduanya terjadi penawaran. Pada dasarnya

ujrah diberikan pada saat terjadinya pagaimana dalam transaksi jual beli.

Ma jur adala an| 3 an yang dijadikan sebagai
penda maka disebut sewa-

uatan maka

disebut

, pelaku akad ini diharu t berikut:*°

1) Ber: ini yaitu ahliyatul aqi ). Tidak sah
ukan orang gila dan anak, enyewa atau
menyewaka enimbulkan

si_hukum, ulama da i nya ljarah,

gemukakan s

). Dalarpi R(E.PWRIEmesia tela askan bahwa

orang yang

akad, yaitu ca kum (baligh

at tamyis dari

rukun pertama akad dalam hukum islam.*?

“®Hashi Ash Shiddieqy, Pengantar Figh Muamalat (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h. 27
*Rachmat Syafe"i, Figh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 125.

*2gyamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah Studi tentang Teori Akad Dalam Fikih
Muamalat, h. 106.
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2) Saling Ridha (suka sama suka), akad ijarah yang dilakukan sah, seperti juga
dalam jual beli, disyaratkan kedua belah pihak melakukan akad tersebut secara
suka rela, terbebas dari paksaan dari pihak manapun. Konsekuensinya, kalau akad

tersebut dilakukan atas dasar paksaan, maka akad tersebut tidak sah.** Sementara

ijarah itu sendiri termasuk dala ori tijarah, di mana di dalamnya terdapat

unsur pertukaran harta erkandung unsur paksaan, maka
akad itu termasuk gori akad fasid.
3) j arah-kan dapat diserahterimakan baik manfaat maupun
idak dapat
akad, dapat

suatu keterangan yan gambaran

g yang menyewakan parang yang

wa.*

4) pat. Untuk
sebagainya),
5) oleh syara“.
utagawwim.
mi dan tidak
*Muhammad Saw. Nawawi, Tausyih ‘Ala Ibni Qosim (Surabaya: Maktabah al-Hidayah, t.t),

h. 166.

*Sulaiman Rasyid, Figh Islam (Bandung: Sinar Algensindo, 2008), h. 304.

> Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah Studi tentang Teori Akad Dalam Fikih
Muamalat , h. 203.

**Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 128.
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6) Objek Benda yang disewakan disyaratkan kekal ‘ain (zat) nya. Benda tersebut
dapat dimanfa“atkan berulang kali tanpa mengakibatkan kerusakan zat dan
pengurangan zatnya, sampai waktu yang ditentukan menurut perjanjian dalam

akad.*’

Sedangkan untuk syarat sah arjanjian sewa-menyewa harus terpenuhi
syarat-syarat berikut ini:

a. Masing-masing a melakukan p wa-menyewa. Maksudnya,
anjian sewa-menyewa terdapat unsur pemaksaan, maka
Islam, “Hai

amu dengan

cuali dengan jalan per suka sama
u. Janganlah kamu m 2sungguhnya
yayang kepadamu.” (Q

b. elas rang mengenai objek yang us jelas dan

mengenai o
an sendiri, ft

sung) dan bes

Seandainya barang itu tidak dapat digunakan sebagaimana yang diperjanjikan,

maka perjanjian sewamenyewa itu dapat dibatalkan.

“Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), h. 184.
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d. Objek sewa-menyewa dapat diserahkan. Maksudnya, barang yang
diperjanjikan dalam sewa-menyewa darus dapat diserahkan sesuai dengan
yang diperjanjikan. Oleh karena itu, kendaraan yang akan ada (baru rencana

untuk dibeli) dan kendaraan yang rusak tidak dapat dijadikan sebagai objek

perjanjian sewa-menyewa barang yang demikian tidak dapat
mendatangkan kegun
j dibolehkan dalam agama.
a tidak bibolehkan oleh

a, perjanjian

a tempat perjudian, d j erikan uang
I. Selain itu, juga tida janjic berian uang
shalat, sebab puasa
ak dikerjakan oleh orang ya
4. Mac

n dengan memperhs objek ijarah

au dari segi

PAREPARE

dibagi ulama enjadi dua

dahan manfaat
terhadap barang.Barang yang boleh disewakan adalah barang-barang mubah seperti

sawah untuk ditanami, mobil untuk dikendarai, kamar untuk ditempati. Barang yang

8 Syhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi. h. 145-146
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berada di tangan penyewa dibolehkan untuk dimanfaatkan sesuai kemauannya
sendiri, bahkan boleh disewakan lagi kepada orang lain.*
Apabila terjadi kerusakan pada benda yang disewa, maka yang bertanggung

jawab adalah pemilik barang (mu’jir) dengan sayarat kecelakaan tersebut bukan

akibat dari kelalaian penyewa (musta pabila kerusakaan benda yang disewakan

itu, akibat dari kelalaian pe a yang bertanggung jawab atas

pembayaran

u perjanjian boleh diad
atau me : bayarannya sesuai deng
rikan manakala pekerja;

5. Ber: 3 ljarah

erupakan s
pada salah
ali ada sesua

PAREPARE

tidak boleh

barang atau

batal, antara

ng dari dua
dak dapat di

wariskan karena warisan berlaku untuk benda yang dimiliki. Sedangkan

*9Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalat (Jakarta: Amzah, 2013), h. 329.

%%Qomarul Huda, Figh Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2001), h. 85.

' Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalat, h. 329.

52gyamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 3.
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Jumhur Ulama berpendapat ijarah tidak batal karena kematian salah satu
pihak yang berakad. Sifat akad ijarah adalah akad lazim (mengikat para
pihak) seperti halnya dengan jual beli. ljarah merupakan milik al-manfaah

(kepemilikan manfaat) maka dapat diwariskan.

b. Pembatalan akad ijarah d ah, yaitu mengakhiri suatu akad atas

kesepakatan kedua nyebabnya adalah terdapat aib

pada benda ilang atau berkurangnya

sewa, perjanjian sewa i demi hukum
g risiko adalah pihak ya
ad ijarah telah habis,
berakhir waktunya, maka
sewaan utuh tanah sawah
m

bisa dipetik i an tenggang

berkewajiban untuk mengembalikan barang yang disewakan kepada pemilik semula
(yang menyewakan).

Adapun ketentuan pengembalian barang obyek sewa-menyewa adalah:*®

5*Rachmad Syafei, Figh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2006), h. 129
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a. Apabila barang yang menjadi obyek perjanjian merupakan barang bergerak
maka penyewa harus mengembalikan barang itu kepada yang
menyewakan/pemilik dengan menyerahkan langsung bendanya. Misalkan,

sewa-menyewa kendaraan.

b. Apabila obyek sewa menyew alifikasikan sebagai barang tidak bergerak

maka penyewa waji epada pihak yang menyewakan

harta pihak penyewa di

c. barang yang
ada pemilik
ada tanaman penyewa d
mbali yang dikutip oleh Suhrawardi
K Lubis ri nakala ijarah telah ber. mengangkat

ada  kemestian u ikan  atau

d yang tidak

memutuskan hubungan sewa menyewa. Dengan terlewatinya jangka waktu yang
diperjanjian, otomatis hak untuk menikmati kemanfaatan atas benda itu kembali

kepada pihak pemilik (yang menyewakan).>

**Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi, HukumPerjanjian dalam Islam (Cet. I; Jakarta: Sinar
Grafika, 1994). h. 59.
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7. Hak dan Kewajiban dalam Sewa-menyewa
Dalam transaksi sewa-menyewa terdapat hak dan kewajiban yang dapat dan
harus dipatuhi oleh pihak yang menyewakan atau yang menerima sewa.

Pertama, hak dan kewajiban pihak yang menyewakan, yaitu:

a. Pihak yang menyewakan berh nerima segala harga sewanya.
b. Pihak yang menyev ituk menyerahkan barang yang

nyewa, karena mempermilikan manfaat

C. ) diserahkan
d. kan memelihara keber sewakannya,
kerusakkan yang ada diseakannya,

n tersebut ditimbulkan o

Kedua bagi pihak penyewa, yaitu:

a.

b. orang lain,
ktu sebelum
maka tidak

c. Penyewa berkewajiba enye an ua embayaran sewa sebagaimana

yang telah ditentukan dalam perjanjian.
d. Penyewa harus menjaga dan memelihara barang sewaan.
e. Penyewa harus memperbaiki kerusakan-kerusakan yang ditimbulkannya,

kecuali rusak sendiri.
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f.  Penyewa wajib mengkost kalau terjadi kerusakan pada barang sewaan karena
kelalaiannya, kecuali kalau kerusakan itu bukan karena kelalaiannya sendiri.>®
2.2.3 Teori Kamar Kost

1. Pengertian Kamar Kost

Kost adalah tinggal di kam ng lain tanpa makan, dengan membayar

setiap bulannya.*® Pada dasa kamar hunian yang menyediakan

ngkonsumsi listrik cuk

ring juga disebut de

wa yang sedang mene ain dari luar

amar kost merupakan keb a umumnya

apartemen

atau gu se atau hotel, nam i lisi ekonomi

awah, biasan

sebut de amar kostpﬁemEP nLEEn kost.>’

kamar tingge biasanya di

%% |dri, Hadis Ekonomi, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), h.240

S6\W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia. edisi ke 3 (Jakarta: Balai Pustaka
2003), h. 443.

"Dadi Rosadi dan Febi Oktarista Andriawan, “Aplikasi Sistem Informasi Pencarian Tempat
Kos Dikota Bandung Berbasis Android” Jurnal Computech & Bisnis. Edisi 10, No. 1,( Juni, 2016). hal.
50, http://jurnal.stmik-mi.ac.id/index.php/jcb/article/view/145/169, (diakses pada 20 Des 2018)
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Kost dirancang untuk memenuhi kebutuhan hunian yang bersifat sementara
dengan sasaran pada umumnya adalah mahasiswa dan pelajar yang berasal dari luar
kota ataupun luar daerah. Namun, tidak sedikit pula kost ditempati oleh masyarakat

umum yang tidak memiliki kamar pribadi dan menginginkan berdekatan dengan

lokasi beraktifitas. Oleh karena itu st dapat dijabarkan sebagai berikut :

a. Sebagai sarana temp ahasiswa yang pada umumnya

C. entukan kepribadian m berdisiplin,
ungjawab.
d. k menggalang pertema a lain dan

ngan lingkungan sekitarnya.
kost memili
emiliki kriter e
jauh dari dae

sumber pemikiran baik dan buruk tinda

an kamar se tempat kost

mpat tingga asiswa yang

a dan menjadi
an itu. Agama merupakan kepercayaan akan
sesuatu kekuatan supranatural yang mengatur dan mengendalikan kehidupan
manusia. Praktik ekonomi, bisnis, wirausaha dan lainnya yang bertujuan

meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat, diperintahkan dan
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dipandu baik oleh aturan-aturan ekonomi yang bersifat rasional maupun dituntun oleh
nilai-nilai agama.™®
Pada dasarnya etika (nilai-nilai dasar) dalam bisnis berfungsi untuk menolong

pebisnis (dalam hal ini pedagang) untuk memecakan problem-problem (moral) dalam

praktek bisnis mereka. Oleh Kkare dalam rangka mengembangkan sistem

asi perdagangan Islam sebagai

dahulu akan

dijelask n etika dan bisnis sec tika (ethos)

berasal kerti, susila,

Ethics yang mempunyai

moral, ¢ an sebagainya.*’Dan da etika adalah
filsafat , kesusilaan tentang baik bu . merupakan
dengan nor a etik.Atau

agang, usaha sil di dunia

i bidang PaAlan)PiaRi lebih lué is diartikan

ag merupakan

% Ahmad Hasan Ridwan, Etika Bisnis Islami, dalam http://www.etika bisnis dalam
Islam.Info.html (13 Mei 2018)

**Wibowo, Etika Bisnis Dalam Islam, http://www.etika bisnis dalam Islam.Info.html (13 Mei
2018)

9Dawan Rahardjo, Etika Ekonomi dan Manajemen (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), h. 3.
' Murti Sumarni dan John Shuprihanto, Pengantar Bisnis (Yogyakarta: Liberty, 1995), h. 21.
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sejumlah total usaha yang meliputi pertanian, produksi, distribusi, transportasi,
komunikasi, usaha jasa dan pemerintahan yang bergerak dalam bidang membuat dan
memasarkan barang dan jasa ke konsumen. Istilah bisnis pada umumnya ditekankan

pada 3 hal yaitu: usaha perorangan misalnya industri kamar tangga, usaha perusahaan

besar seperti PT, CV, maupun bac m koperasi dan usaha dalam bidang
struktur ekonomi suatu Neg

Bisnis Islam 3 ntuk kebutuhan hidup yang
dilakukan dengan menginda i ) enetapkan etika, Islam juga
Islam juga
n konsumsi)
ng tidak dibatasi juml ilika nya (barang
ngannya, tetapi dibat ; olehan dan
lam hal ini dapat dima

tentang bisnis yang benar-b yaitu bisnis

a keuntungan ua fase kehic
3 idak terbatas
i perilaku etis

dan menja aranga a. J akfa K3 slam adalah

anusia yang
hirat.**

5 (akhlaqg al
an halal dan

Allah SWT.

$2Buchari Alma, Ajaran Islam dalam Bisnis (Bandung: Al-Fabeta, 1994), h. 18.
®*Bambang Subandi, Bisnis Sebagai Strategi Islam (Surabaya: Paramedia, 2000), h. 65.
#*Mustaq Ahmad, Business Ethics in Islamic (Pustaka: Al-kausar, 2001), h. 49.

S Fitri Amalia, Etika Bisnis Islam: Konsep dan Implementasi Pada Pelaku Usaha Kecil,
Jurnal Al-Igtishad, Vol. 1V, No. 1, Januari 2014, h. 135.
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norma-norma etika yang berbasiskan al-Qur’an dan Hadits yang harus dijadikan
acuan oleh siapapun dalam aktivitas bisnis.®
Dalam Islam, etika bisnis Islam menuntut dan mengarahkan kaum muslimin

untuk melakukan tindakan sesuai dengan apa yang dibolehkan dan dilarang oleh

Allah SWT. Swit., termasuk dalam i anakan aktivitas ekonomi. Manusia bebas

melakukan kegiatan ekonomi af hidupnya. Etika dalam bisnis

berfungsi untuk men nasalahan yang berkaitan

bisnis yang mereka tika bisnis Islam harus

ak dari kegiatan jual da

at banyak memberikan etika bisnis,
pktrin Islam,

bisnis menu n sebanyak-

ya, teapi jug o orang lain)

implikasipiﬂntE)PiA R E

melakukan

®®Muhammad Saw. Djakfar, Etika Bisnis: Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral
Ajaran Bumi (Jakarta: Penebar Plus, 2012), h. 30

"Dany Hidayat, Pencapaian Maslahah Melalui Etika Bisnis Islam Studi Kasus Restoran Mie
Akhirat, JurnalJESTT, Vol. 2, No. 11, November 2015, h. 914,
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d. Tidak boleh berpura-pura menawar dengan harga tinggi agarornga lain tertarik
membeli dengan harga tersebut.
e. Takaran, ukuran dan timbangan yang benar. Dalam perdagangan, timbangan

yang benar dan tepat harus benar-benar diutamakan.

2. Fungsi Etika Bisnis Islam
Secara khusus eti i untuk mencari solusi dalam

menyelaraskan dan me untuk berbaga jan dalam dunia bisnis agar
mampu merubah masyarakat dalam berbisnis menurut Islam, dengan memberikan
memberikan
Saat ini yang
yang ada.
3. Pri i nis Islam

bisnis dalam Islam adal

. Kesatuan
asil bisnis)
n karenanya
ajiban sosial.
Prinsip umum kesamaan, pemaknaan kemampuan kreatif dan konseptual pelaku
bisnis yang berfungsi membentuk, mengubah dan mengembangkan semua potensi

kehidupan alam semesta menjadi sesuatu yang konkret dan bermanfaat.

%8 Muhamad, Etika Bisnis Isalami (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan, 2004), h. 71-72

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



43

b. Nilai dasar khalifah
Prinsip umum Intelektaulitas, pemaknaan Kemampuan kreatif dan konseptual
pelaku bisnis yang berfungsi membentuk, mengubah dan mengembangkan semua

potensi kehidupan alam semesta menjadi sesuatu yang konkret dan bermanfaat.

Prinsip umum Kehendak bebas, pe Kemampuan bertindak pelaku bisnis

tanpa paksaan dari luar, se ptaan Allah SWT.. Prinsip umum

Tanggung jawab da 2diaan pelaku bisnis untu

bisnis untuk
nusia kepada Tuhan s

ngsi memberikan arah,

umum  Kkejuj uran pelaku untuk tidak

imbun atau

ntungan han (tidak suap a

curang enipu), kejuj
atas m m keadilan,
)angan atau
embebaskan
penindasan (seperti riba dan monopoli). Prinsip umum keterbukaan, pemaknaan
Kesediaan pelaku bisnis untuk menerima pendapat orang lain yang lebih baik dan
lebih benar, serta menghidupkan potensi dan inisiatif yang konstruksi, kreatif dan

positif.
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e. Nilai dasar Ihsan
Prinsip umum kebaikan bagi orang lain, pemaknaan kesedian pelaku bisnis
untuk memberikan kebaikan kepada orang lain (seperti penjadwalan ulang hutang,

menerima pengembalian barang yang telah dibeli, membayar hutang setelah jatuh

tempo). Prinsip umum kebersama aan kebersamaan pelaku bisnis dalam

membagi dan memikul kemampuan masing-masing,
kebersamaan dalam ngan beban tugas, dan
kebersamaan dalam ti hasil bisnis secara pr

bisnis harus

elah d|g.1 antara lain:

n kesatuan sebagaimana terefleksikan dalam konsep

_ I
tauhid yang memadukan keseluruhan aspek aspek kehidupan muslim baik dalam
| I I I

bidang ekonomi, politik, sosial menjadi keseluruhan yang homogen,serta
| ot — I

mementingkan konsep konsistensi dan keteraturarﬂang menyeluruh. Dari konsep ini
I

maka Islam menawarkan keterpaduan agama,ekonomi,dan sosial demi membentuk
. Ly 4 | | B | .
kesatuan. Atas dasar pandangan ini ula ‘maka etika dan bisnis menjadi terpadu,

vertikal maupun horlsontal membentuk suat Eersamaan yang sangat penting dalam
[ & B & ¥ B H T N

sistem Islam.

Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan untuk
berbuat adil, tak terkecuali pada pihak yang tidak disukai. Hal ini sesuai dengan

firman Allah SWT. dalam Surah Al-Maidah/5: 8.
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~ a oo 8 A o4 @ gE
i)m n_%a..apu Yg Jafv.’é_]l.: ;‘.,\_rw By \935\9,161; e\ }lT__,'
_ - //,4 < iod ; ﬂ/,a P // _
L s | Al 1,550, Lg,.a..UuJ.e\ |,J_m |5J,\.a:, NI Lo %
] e — }/’:
VLS
Terjemahnya:

“Hai orang-orang beriman,hendaklah kamu jadi orang-orang vyang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah SWT. Swt., menjadi saksi dengan adil.
Dan janganlah sekali-sekali kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah karena adil lebih dekat dengan takwa.
Dan bertakwalah kepada Allah SWT., sesungguhnya Allah SWT. Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.®

Ayatginigmenjelaskangtentang bagaimanagseseorangsmemerintahkan kepada
orang mukmin agar bisa melaksanakan amal dan pekerjaan mereka dengan cermat,
jujur, dan ikhlas karena Allah SWT. Swi., di mana dalam persaksian yang dimaksud
yaitu mereka harus berbuat adil menerangkan apa yang Ssebenarnya, tanpa
memandang Slapa orangnya, sekalipun akan menguntungkan lawan dan merugikan
sahabat dan kerabatnya sendiri.

c. Tanggungjawab (Responsibility)

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan oleh manusia
karena tidak menuntut adanya pertanggungjawaban dan akuntabilitas untuk
memenuhi tuntunan keadilan dan kesatuan, manusia perlu mempertanggungjawabkan
tindakanya secara logis prinsip ini berhubungan erat dengan kehendak bebas. la
menetapkan batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia dengan

bertanggungjawab atas semua yang dilakukannya.

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Mizan Pustaka, 2009), h.
120
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d. Kejujuran (Quantity)
Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna kebenaran lawan dari
kesalahan, mengandung pula dua unsur yaitu kebajikan dan kejujuran. Dalam konteks

bisnis kebenaran dimaksudkan sebagia niat,sikap dan perilaku benar yang meliputi

r .
proses akad (transaksi) proses mencari atau memperoleh komoditas pengembangan
W
maupun dalam proses upaya meraih atau menetapkan keuntungan. Dengan prinsip
AT Y.
kebenaran ini maka etika bisnis Islam sangat menjaga dan berlaku preventif terhadap
r h

kemungkinan adanya kerugian salah satu pihak yang melakukan transaksi, kerjasama

atau perjanjian dalam bisnis."”

kesalahan interpresta memberikan

penjelas ta yang dianggap perl hami dalam
membe ' u sebagai berikut:

2.3.1 dua pihak atau lebih mela jian di mana

yerahkan ses alam jangka

ya berkewajiban ar sejumlah

faat diterima n semuanya

2.3.2

Pembayarannya dilakukan bulanan, dan penghuni kost (biasa disebut anak

Choir, Prinsip-prinsip Dasar Dalam Etika Bisnis Islam, http://zonaekis.com/prinsip-prinsip-
dasar-dalam-etika-bisnis-islam/ (12 Juni 2018).
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kost, walaupun mungkin sama sekali bukan anak-anak) biasanya sudah tidak
membayar biaya listrik danair kecuali dalam kondisi tertentu.

2.3.3 Perjanjian sewa-menyewa, suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu
mengikatkan dirinya untuk memberikan kenikmatan suatu barang kepada
pihak lain selama waktu tert(‘e'rll;u, dengan pembayaran suatu harga yang

disanggupi oleh pihak yang terakhir itu (perhatikan Pasal 1548 KUHPerdata)

PAREPARE
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2.3 Bagan Kerangka Pikir
Secara sederhana untuk mempermudah penelitian ini, peneliti membuat bagan

kerangka berpikir sebagai berikut:

Kamar Kos

Pemilik Penyewa

Perjanjian Sewa
Kamar

A

Analisis Etika
Bisnis Islam

Quantity
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini merujuk pada Pedoman

Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan:Skripsi) yang diterbitkan STAIN Parepare,

tanpa mengabaikan buku-buku a. Metode penelitian dalam buku

tersebut, mencakup be nelitian, lokasi dan waktu

penelitian, fokus jenis dan sumb ang digunakan, teknik

gunakan metodelogi if kualitatif
dengan belakang dan rumusa ; ambil, maka
peneliti barkan fenomena-feno ggambarkan

kondisi i dengan melakukan ob ara terhadap

pihak p amar Kost.
3.2 Lo n Waktu
yang akan dijadi n n adalah di gan kampus

Institut a Islam Negeri (IAIN), JI. Amal Bakti No. it Harapan,
Kec.So

ini akan dilaksanakan selama + dua bula

"Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 30-36.

49
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3.3 Fokus Penelitian
Berdasarkan judul yang diangkat oleh peneliti, maka penelitian ini berfokus
pada praktik penyewaan kamar kost di lingkungan IAIN Parepare ditinjau dari

analisis Etika Bisnis Islam.

3.4 Jenis dan Sumber Data yang di
Data yang digunakar adalah data kualitatif, yaitu data

yang dinyatakan dalan kata, kalimat, S gambar. Jika dilihat dari

diperoleh langsung dari

penelitian

juan dalam

peneliti membagi sumber data , yaitu data
primer ¢
3.4.1 D¢

angsung dari

sumber L opini objek

(orang) individual uatu benda,

kegiatan dan a primer ini

serta pihak

Data sekunder adalah data pelengkap yang dapat dikorelasikan dengan data

primer, data tersebut adalah sebagai bahan tambahan yang berasala dari sumber

"2Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid | (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), h. 66.

"Gabriel Amin Silalahi, Metode Penelitian dan Study Kasus (Sidoarjo: CV. Citra Media,
2003), h. 57.
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tertulis yang dapat terdiri atas sumber buku, majalah ilmiah, sumber dari arsip,
dokumen pribadi, disertasi atau tesis, jurnal, dan dokumen resmi.”* Data sekunder ini
dapat menjadi bahan pelengkap bagi peneliti untuk membuktikan penelitiannya

menjadi lebih valid, sehingga membantu peneliti untuk memecahkan masalah dan

menyelesaikan dengan baik. Dalam p ini data sekunder yang dipakai peneliti

adalah berupa buku.

3.5 Teknik Pengump
data bagi peneliti kualite enomena dapat di mengerti

Jata sebagai

alam penelitian kual : larifikasikan
pengamat dapat bertin
asi dapat dilakukan secara penyamaran.
dan dalam

asi yang men dan dalam pe

igunakan tehnik o pertama di mana f at bertindak

sebagai an.

yakan suatu
atap muka.”

Wawancara atau bertanya langsung terkait objek penelitian ini, tipe wawancara yang

"Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Rosda Karya, 2002), h.
159.

" Andi Prastowo, Menguasai Tekhnik-Tekhnik Koleksi Data Penelitian Kualitatif
(‘Yogyakarta: Diva Press, 2010), h. 145.
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akan digunakan adalah wawancara tidak terstruktur, yaitu tidak dibatasi oleh daftar
urutan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya.
3.5.3 Dokumentasi

Proses dokumentasi akan dilakukan oleh peneliti untuk merekam hasil

tanggapan dari responden sebagai tanggungjawaban dalam penelitian ini.

Baik itu dalam bentuk fil rekaman suara, foto, maupun

rekaman video.

yang dapat
apa yang

akan kepada

eliti juga akan menggunake yang penulis

menganalisis neliti

duktif

induktif yait a-fakta yang

khusus, isti ianudari : ristiwa yang

khusus i isasi i i nakan untuk

®Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Rosda Karya, 2002),h.
248.

"Sutrisno Hadi, Metodelogi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), h. 42.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



53

3.6.2 Metode Deduktif
Metode deduktif adalah alu pembahasan yang beraangkat dari realita yang

bersifat umum menuju sebuah pemahaman yang bersifat khusus.”®

13l

PAREPARE

"83utrisno Hadi, Metodelogi Research, Jilid 11 (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), h. 36.
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Lokasi di Lingkungan IAIN Parepare
Lingkungan IAIN Parepare, di J... Amal Bakti No. 8 Parepare, Bukit Harapan,

Soreang, Sulawesi Selatan mer ng sangat cocok untuk usaha kamar

kost karena masih ber sehingga mahasiswa sangat

meminati untuk men r kost pada area k ik mahasiswa yang datang

"kost™, ap orang i kesamaan

at atau sebuah kamar ya 3 orang yang

waktu tertentu dan deng : u.

rahnya, kata "kost" ber bahs anda:""in de
kost"', ara fiah berarti: "makan di dalam®, dala gertian lebih
luas: "ti Jan i i jal. Di mana
pada za i merupakan
untuk kaum

daya barat /

Bagi kalangan ini, mereka berharap dapat meningkatkan status/strata sosial
keluarga dan keturunan mereka sekelas dengan bangsa Eropa / Belanda. Dengan
meng-indekost-kan anak-anak mereka ke keluarga Belanda otomatis anak-anak
mereka akan mengikuti budaya orang-orang Belanda. Dengan membayar sejumlah

uang dan bersedia memenuhi persyaratan tertentu, anak mereka dapat tinggal di

54
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kamar orang Belanda yang mereka inginkan dan resmilah anak-anak tersebut menjadi
anak angkat dari keluarga Belanda tersebut.
Setelah tinggal sekamar dengan keluarga Belanda tersebut, si anak tetap

dapat bersekolah dan belajar menyesuaikan diri dengan gaya hidup keluarga tempat ia

ak diminati.
S. Dikatakan
sebagai karena hanya meman ngan dalam
kamar ang kostong dari pada emp ilai apapun.
Dikatak agai ang serius, karena tuju ema visnis dalam
bidang ost. Untuk kategori ini mem emb modal yang
besar dé ini dij : e si nilai-nilai
sosial ‘ ) < amar  seperti

ost dengan

entang In de
engan membayar
setiap bulan) atau meng-in-de-kostkan adalah menumpangkan seseorang tinggal dan

makan dengan membayar.’® Dari kedua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa

" Kamus Bahasa Indonesia, https://kbbi.kata.web.id
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pemilik kamar indekost adalah orang pribadi atau badan yang memiliki kamar,
kamar, atau bangunan, yang disewakan kepada pihak lain sebagai tempat
tinggal/pemondokan dan mengenakan pembayaran sebagai imbalan dalam jumlah
tertentu serta periode waktu pembayaran tertentu. Seiring dengan perkembangan

zaman, bisnis indekost atau kontrak arang muncul di mana-mana. Hampir di

setiap lokasi yang berdeka )us, atau sekolahan, perkantoran,

a ini dapat
dipakai atau
ilan yang terus mengal 2bagai usaha

t-kostan bisa menikma 2rus naiknya

a kost-kostan ini juga t i la tidak mau

ak kost, pemilik bisa me j lain untuk

ap hari dan | dan pengec perkala saja.
dari masing-masi kostan juga bermac cam. Lokasi

ng pas juga . Selain dekat de ampus atau

mengalir setiap bulannya. Apalagi di kota-kota yang notabenenya sebagai kota pelajar
dan industri. Contohnya seperti di lingkungan IAIN Parepare dapat dilihat pada Tabel
1.1 sebagai berikut:
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Tabel 1.1
Daftar Kamar Kost di Lingkungan IAIN Parepare

1. Kost Pak RT Muh. Nur Hafid Rp. 2.800.000
2. Pondok Reski La Tahah Rp. 2.000.000
3. Pondok Numairah Rosdiana Rp. 3.000.000
4. Pondok Rodinah Fitri Rp. 3.000.000
5. Pondok Al- Khaera Zubair Rp. 2.500.000
6. Pondok EI- Hasmi Fahmi Rp. 2.000.000
7. Pondok 431 Nurmi Rp. 2.500.000
8. Pondok Azzakiyah Hatta Rp. 2.000.000
9. Pondok Azizah Masda Rp. 4.500.000
10. Pondok Pink Bu ljha Rp. 3.000.000
11. Pondok Hijau Rasdin Rp. 3.000.000
12. Pondok Putri Pardi Rp. 3.500.000
13. Pondok Putri Faadiyah Hartanti Rp. 3.000.000
14. Pondok Green House Sunuwati Rp. 2.600.000

Sumber: Hasil wawancara dan Observasi dengan pemilik kamar kost

4.1.2 Perkembangan Bisnis Kost
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Dahulu seseorang membuka usaha tempat kost (kost) masih dipandang

sebelah mata, karena dianggap usahanya kaum pensiunan, bisnis yang tidak

menjanjikan, tidak keren (bahasa gaulnya "prestige”). Memang, banyak orang-orang
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yang sudah purna-tugas memanfaatkan kamar-kamar kamarnya yang tidak dipakai,
entah karena anak-anaknya sudah mandiri semua, atau memang mempunyai banyak
kamar. Bagi mereka, dengan menyewakan kamar-kamar yang ada selain mendapat

tambahan uang belanja, juga mendapat teman bicara dan kamar menjadi tidak sepi.

Apalagi usaha kost ini tidak meme endidikan khusus dan modal yang besar,

karena pada umumnya kam ada perabotnya. Hanya perlu
modal sabar dan te a. Jadi tidaklah salah

sepenuhnya kalau ada yang i usahz pensiunan™ untuk

nis yang sangat menjan
, Seperti: pusat perda
n, dan Kamar Sakit.

ari luar kota yang memb

'Zlﬂ

o B FETETE, R E

)agian orang

a-kota besar

N, kawasan

pat tersebut

nggal untuk

gan dalam bis

i yang akan n

agi di kota-kota
besar harga properti setiap tahun selalu naik. Membuka usaha kost yang berarti
bermodal sebuah kamar tidak akan rugi. kalau pun usaha tidak jalan atau mau beralih

ke bisnis lain, kamar bisa dijual kembali dengan harga yang sudah pasti naik.
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Bisnis kost ini unik, sebab besarnya modal bisa diatur sesuai dengan
kemampuan dan perhitungan pengembalian modal sangat jelas dan sederhana. Kita
tinggal mengalikan harga sewa kamar dengan jumlah kamar, hasilnya setelah

dikurangi biaya operasional merupakan penghasilan bersih kita. Contoh: dengan

modal Rp.300.000.000,- kita memk 0 kamar (asumsi ada lahan kostong

didalam kamar kita). Deng besar Rp.750.000,-/bulan, berarti

kita mendapatkan pen otor Rp.7.500.C n. Setelah dikurangi biaya

biaya keamanan, dan lain-le .1.500.000,-,
maka k 2.000.000,-
/tahun.
awancara yang penuli ak pebisnis
netapkan harga sewa k 2.800.000 —

dengan luas dan fasilit riasi. Harga

gian pemilik kamar kost be a listrik dan

a kamar k ewa  kamar)

tang kondisi pem nya kepada

PAREPARE
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Berikut ini adalah contoh simulasi keuntungan:

Simulasi Keuntungan

Pemasukan

Sewa kamar rata-rata Rp. 3.

Sewa 20 kamar ko = Rp. 70.000.000

= Rp. 2.000.000

00.000 + 2.000.000

kesabaran dan terbiasa bersosialisasi dengan sesama. Kesabaran dibutuhkan, sebab

kita menghadapi bermacam karakter manusia. Mudah bergaul, sebab kita akan

bertemu dan bergaul dengan penghuni-penghuni kost tersebut.®’

8 Freddy, Kost, Sewa dan Kontrakan, https://www.kostkost.com/
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Bisnis kamar kost (sewa kamar) dirasakan banyak manfaatnya oleh
pengusaha kamar kost karena memberikan pengaruh yang cukup besar bagi
perkembangan usaha selanjutnya. Persaingan yang sangat ketat menuntut para
pengusaha lebih jeli lagi dalam memasarkan usahanya, jika merekatidak mampu
untuk bersaing. Maka tidak menutup kemungkinan usaha yang dijalankan akan
berhenti karena lemahnya pertahan menghadapai pesaing. Untuk itu, para pengusaha
yang ingin maju harus memiliki strategi bersaing yang-kuat agar usahanya tetap
bertahan.

4.2 Sistem Perjanjian Bisnis Kamar Kost di Lingkungan IAIN Parepare

Sistem adalah sekelompok komponen dan elemen yang digabungkan menjadi
satu untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem berasal dari bahasa Latin (systema)
dan bahasa Yunani (sustema) adalah suatu kesatuan yang
terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan
aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai suatu tujuan. ®* Bisnis adalah
usaha menjual barang atau jasa yang dilakukan oleh perorangan, sekelompok orang
atau organisasi kepada konsumen (masyarakat) denhgan tujuan uramanya adalah
memperoleh keuntungan/laba (profit).82 Perjanjian adalah suatu peristiwa di mana
seorang berjanji kepada seorang yang-lain-atau di-mana dua orang itu saling berjanji
untuk melaksanakan sesuatuhal.®® Sedangkan Kost berasal dari kata indekost yang

berarti menumpang tinggal dikamar atau kamar yang disewakan, tinggal di kamar

81 Arif Ashkaf, Pengertian Sistem, https://arifashkaf.wordpress.com/
82 Adam Japandi, https://japandiadam.wordpress.com/

8 Budiman NPD Sinaga, Hukum Kontrak dan Penyeleseian Sengketa dari Prespektif
Sekretaris (Jakarta: Rajawali Press, 2005) h. 11-12
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orang lain dengan atau tanpa makan dengan membayar setiap bulannya.® Dalam
perjanjian sewa-menyewa yang dilakukan oleh pemilik kamar kost atau sering juga di
sebut dengan kost dan penghuni kamar sewa di lingkungan kampus IAIN Parepare,

para pihak melakukan perjanjian sewa dengan cara lisan.

Hal ini disebutkan oleh Ib ti, selaku pemilik kost Pondok Green

House mengatakan bahwa:

a, di mana
kesepak 1 be: , : KOS disesuaikan
dengan asing-masing pemilik ungan IAIN
Parepar : perjanjian lisan terhaday ik ewa, dengan
kesepak bagai yaitu:

enge an uang sewa kamar di Kost, hal ini yaitu
harga se ar per satu unit kamar. Dengan besaran uang sew. di sesuaikan
dengan amar sewa ) dita eh masing-masing p Kamar Kost
di lingk kampus IAIN P f"- i g dikatakan c sianti, salah

satu pe ost Pondok Reski yang berstatus sebagai mahasis

ava menempa *L ama 0S| Yh'ﬁ_. dPaK KO blh dahulu
1y a ada kamar

karena Saya mempunyal teman unt nenjadl teman sekamar. Dan besaran uang
sewanya sedikit lebih mahal dibanding dengan kamar yang luasnya sedang.”86

8 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2006),
cet. Ke-3, h.. 443

®\Wawancara, Sunuwati, Pemilik Kos Pondok Green House.

8\Wawancara, Susianti, Penghuni kamar Kos Pondok Reski.
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Dua yaitu, mengenai jangka waktu sewa kamar kost, di mana penyewa harus
membayar uang sewa sesuai kesepakatan yang telah dibuat. Selain itu, telah
disepakati mengenai biaya pembayaran pajak listrik dan air. Seperti perjanjian yang

dijalankan di kamar kost di mana uang sewa yang dibayar belum termasuk uang pajak

listrik dan air. Karena untuk pajak dan airnya dihitung perbulan dan akan

dibayar angsuran perbulan. a_ Kamar Kost harus menyiapkan

dan membayar uang strik dan air tia a. Selain itu, apabila ada

keterlambatan pembayaran maka pemilik Kost & mberikan sanksi denda

yaran sewa kamarnya a
sesuai berapa banyak f

ada keterlambatan dal diberi sanksi

narkan oleh Susianti selaku ana ahah:
pembayaran
untuk tagi lan sesuali
nya, seperti s i leptop dan

n dikamar. enda 2 ribu

disetujui pula oleh pihak penyewa dengan konsekuensi apabila perjanjian dilanggar

oleh penyewa.

8\Wawancara, La Tahah, Pemilik Kos Pondok Reski

8\Wawancara, Susianti, Penghuni Kos Pondok Reski
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Jenis perjanjian yang terdapat dalam perjanjian sewa-menyewa merupakan
jenis perjanjian campuran. Perjanjian campuran yaitu perjanjian yang mengandung
berbagai unsur perjanjian.® Di mana dalam perjanjian sewa-menyewa terdapat

berbagai jenis perjanjian yaitu sebagai berikut:

Pertama, berdasarkan hasi ncara dengan beberapa pihak penyewa

ternyata ada perjanjian yang erahan barang yaitu sebelum

pemilik kamar kost m barang kepade a atau dalam hal ini kamar

kost ialah kesepakate bayar uang sewa sebelu empo sesuai kesepakatan

antara yewa mulai
inya sesuai

engenai peraturan yang kamar kost.

r kost yang ada di lin IN Parepare

harus dipatuhi oleh setia kost, yaitu

1. Tam muhrim tida ar cukup diruang ta

anar PAREPARE

5. Menjaga fasilitas dan perlengkapan kamar kost

8 Mariam Darus Badrulzaman, Aneka Hukum Bisnis (Bandung: PT Alumni, 2011) hal. 20

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



65

Peraturan yang telah dibuat adalah sesuatu yang harus dipatuhi dan ditaati
maka dengan adanya peraturan yang dibuat para penghuni dapat mematuhi peraturan
tersebut dengan baik dan tidak boleh melanggar peraturan yang ada.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Hafid selaku pemilik kost,

menyatakan bahwa:

“Banyak sekali mahasiswa-yang tidak mematuhi peraturan yang telah dibuat.
Contohnya, dalam menjaga kebersihan lingkungan.kamar kost, mereka menyadari
bahwa kebersihan .itu penting untuk menjaga kesehatan dan kebersihan itu
merupakan sebagian dari iman dan jika kamar itu bersih kita akan merasa nyaman
untuk menempatinya. Selebihnya banyak akan hal itu sehingga mereka tidak perlu
denganwkebersihan;jangankansuntuk imembersihkan ruangstamuwatau tempat
parkiran motor kamarnya sendiri saja tidak sempat ia bersinkan dan mereka
memberikan berbagai alasan seperti tidak ada waktu untuk membersihkannya
karena sibuk kuliah, ada juga yang mengatakan banyak tugas kuliah jadi tidak
sempat untuk membersihkan kamar.”®

Lanjut bapak Hafid mengatakan bahwa:

“Belum lagi peraturan mengenai jam bertamu, yang sudah jelas sebelum jam 10
malam tamu penghuni kost untuk meninggalkan lokasi demi kenyamanan
penghuni kamar lainnya, tetapi masih banyak penghuni melanggar peraturan yang
telah/ dibuat”.

Hal ini juga dinyatakan oleh Rosdiana, salah satu pengusaha kamar kost

bahwa:;

“Peraturan yang telah saya buat dalam membantu antar sesama penghuni agar
tetap nyaman, seperti menjaga. kebersihan dalam kamar @ ataupun halaman
kamarnya agar tetap bersih kerap sekali di abaikan, sehingga penghuni kamar lain
merasa tidak nyaman pataupunrkebisinganyangidibeat salah satu penghuni kamar
di jam istirahat membuat penghuni-kamarlainnya terganggu.”’

Berdasarkan wawancara tersebut peraturan yang telah disepakati sebelumnya
mengenai kebersihan, tampak sampah plastik berserakan di depan halaman dan
kebersihan dibeberapa sisi kamar terlihat berdebu karena jarang dibersihkan. Menjaga

kebersihan itu sangat baik untuk kehidupan karena jika lingkungan kita bersih maka

*\Wawancara, Hafid, 67 tahun, Pengusaha Kamar Kos Pak RT.

°! Wawancara, Rosdiana, 60 tahun, Pengusaha Kamar Kos Pondok Numairah.
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kita akan merasa nyaman untuk tinggal disana dan kebersihan itu sebagian dari iman,
untuk menjaga iman Kita berarti kita harus menjaga kebersihan. Kemudian peraturan
tentang pembayaran uang sewa yang harus dibayar dengan tepat waktu tetapi banyak

dari penyewa melanggar peraturan yang ada, sehingga berdampak bagi pihak pemilik

kamar kost yang harus menggunak y.pribadi terlebih dahulu untuk menutupi

kebutuhan-kebutuhan yang eperti membayar tagihan listrik

ataupun membeli pera g rusak. Maupur dalam menghargai sesama

penghuni kamar kost untu am terte saja dilanggar.

di baik dan
k etika kita

cara dengan ibu Sunu kamar kost

menanggapi pelanggaran a:

u, di mana
am bertamu
asih banyak
ar maupun

dibenarkP& RIEMREJ anak Kc

Sunuwati di

“Disini jam bertamu keluar patasnya, tetapi kami anak
organisasi kadang melalaikan per uran itu karena kegiatan di kampus yang
sangat padat sehlng%a kami mendapat teguran untuk bisa lebih menghargai
peraturan yang ada.’

%2 \Wawancara, Sunuwati, Pemilik Kamar Kos Pondok Green House.

% Wawancara, St. Marhama, Penyewa Kamar Kos Pondok Green House.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan 14 informan selaku pemilik kost yang
ada di lingkungan kampus IAIN Parepare, rata-rata jawabannya sama mengenai
peraturan atau perjanjian yang disepakati oleh kedua pihak masih banyak penyewa
melanggar apa yang menjadi kewajiban mereka.

Pertama, kewajiban membayar uang sewa dengan tepat waktu tetapi pada
kenyataannya para penyewa tidak melaksanakan kewajibannya dengan tepat waktu
seperti yang dibuat didalam perjanjian pada saat pertama kali mereka menempati
kamar kostnya. Setelah dilakukan penelitian dengan mewawancarai beberapa pemilik
kost ternyata 8 dari 10 penyewa tidak membayar uang sewa dengan tepat waktu
sesuai dengan perjanjian awal dengan berbagai alasan yang diberikan mengapa
mereka tidak membayar uang sewa dengan tepat waktu.

Kedua, kewajiban menjaga kebersihan. Para penyewa sebenarnya tahu apa
yang menjadi tanggungjawab mereka atau apa yang harus mereka lakukan tetapi
kebanyakan dari mereka hanya tahu tentang tanggungjawab itu tetapi mereka tidak
menjalankan apa yang sudah menjadi.tanggunjawab mereka. Perbandingan dari 10
informan hanya 2 atau 3 orang yang selalu menjaga dan membersihkan kamar kost
dengan baik karena mereka menyadari bahwa kebersihan itu penting untuk menjaga
kesehatan dan kebersihan-ituimerupakan sebagian-dari-iman dan jika kamar itu bersih
kita akan merasa nyaman untuk menempatinya. Selebihnya banyak informan yang
tidak sadarakan hal ttu sehingga mereka tidak peduli dengan kebersihan, jangankan
untuk membersihkan ruang tamu atau tempat parkiran motor, kamarnya sendiri saja
tidak sempat ia bersihkan dan mereka memberikan berbagai alasan seperti tidak ada
waktu untuk membersihkannya karena sibuk kuliah, ada juga yang mengatakan

banyak tugas kulih jadi tidak sempat untuk membersihkan kamar.
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Berangkat dari hasil wawancara oleh pemilik kost di atas, 14 informan selaku
pihak penyewa beranggapan demikian yang telah dijelaskan oleh pemilik kost bahwa
tanggungjawab mereka dalam hal kebersihan dan waktu pembayaran sewa kamar

masih seringkali dilalaikan, meskipun mereka sudah mengetahui dengan jelas apa

yang telah menjadi kewajibannya.

Berdasarkan hasil isimpulkan bahwa etika penyewa
dalam praktik perjanji S ereka menempati kamar
berlaku, baik dalam hal
dengan tepat

ataupun hal

etika bisnis

Ja sejumlah

Terjemahnya:

"Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah
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kepada Allah SWT. dan ketahuilah bahwa Allah SWT. Maha Melihat apa yang
kamu kerjakan.”%*

Dalil di atas adalah ungkapan “apabila kamu memberikan pembayaran yang
patut” ungkapan tersebut menunjukkan adanya jasa yang diberikan, berkat kewajiban
untuk membayar upah secara patut. Dalam hal ini termasuk didalamnya jasa sewa-

menyewa.”

Salah satu perjanji ihak itu adalah tentang waktu

anjian sewa-
secara lisan
iliki konsekuensi huku rannya juga
rjanjian yang telah di oelah pihak.
ayar uang sewa sesuai yang telah
esuai dengan

seharusnya

ngan 1AIN

% Al-Qur’an dan Terjemahnya

% Muhamad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke praktek (Jakarta: Gema Insani,
2001), h. 108
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1. Perjanjian yang dilakukan pada kamar kost yang ada di lingkungan kampus
IAIN Parepare ini sudah sesuai dengan etika bisnis Islam karena didalam perjanjian
sudah dijelaskan apa yang seharusnya dilakukan penyewa dalam sewa menyewa

kamar kost.

2. Penyerahan yang dilakuk da kamar kost yang ada di lingkungan

kampus IAIN Parepare suc a bisnis Islam karena didalam

penyerahan yang dila menunjukka prinsip-prinsip etika bisnis
Islam yaitu salah satu
ampus 1AIN
ya peraturan

uhi semua peraturan Y kamar kost

us IAIN Parepare bany; ak mematuhi

mematuhi peraturan ra penyewa

ip-prinsip etika bisnis yait gjawab dan

dak mematu uran karena

ewa, dan ba nyewa yang

dan inte ar a, ekonomi,
dan sosia k aya. Kesatua a Kegiats enga oralitas dan
pencarian ridha Allah SWT.. Kesatuan pemilikan manusia dengan pemilikan Tuhan.
Kekayaan (sebagai hasil bisnis) merupakan amanah Allah SWT. (pemiliknya bersifat
tidak mutlak), dan karenanya dalam setiap pemiliknya oleh individu terkandung

kewajiban-kewajiban sosial.
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Kedua kesamaan, pemaknaan kemampuan Kkreatif dan konseptual pelaku
bisnis yang berfungsi membentuk, mengubah dan mengembangkan semua potensi
kehidupan alam semesta menjadi sesuatu yang konkret dan bermanfaat.

Ketiga Intelektaulitas, pemaknaan Kemampuan kreatif dan konseptual pelaku

bisnis yang berfungsi membentuk, .r bah dan mengembangkan semua potensi

kehidupan alam semesta m onkret dan bermanfaat. Prinsip
umum Kehendak bek dak pelaku bisnis tanpa
paksaan dari luar, se

diaan pelaku

Kelima maknaan kemampauan menjadikan
a Tuhan sebagai wa komitmen
erikan arah, tujuan dan p aktualisasi

mengambil
su i curang atau

anipulasi),

ual (tidakpenlnaEan R E

au timbangan)
dan membebaskan penindasan (seperti riba dan monopoli).

Kedelapan keterbukaan, pemaknaan Kesediaan pelaku bisnis untuk menerima
pendapat orang lain yang lebih baik dan lebih benar, serta menghidupkan potensi dan

inisiatif yang konstruksi, kreatif dan positif.
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Kesembilan kebaikan bagi orang lain, pemaknaan kesedian pelaku bisnis
untuk memberikan kebaikan kepada orang lain (seperti penjadwalan ulang hutang,
menerima pengembalian barang yang telah dibeli, membayar hutang setelah jatuh

tempo).

Kesepuluh kebersamaan, kebersamaan pelaku bisnis dalam

membagi dan memikul kemampuan masing-masing,
kebersamaan dalam ngan beban tugas, dan
kebersamaan dalam

arepare yang
etika bisnis
um menerapkan prinsi ggungjawab.

ai arti ketersediaan un yang harus

ngkin. Bertanggungjaw hadap tugas

ng merasa terikat untuk

aan untuk b k kesediaan diminta dan
ika pertangg n-tindakann pelaksanaan
jibannya. Da Islam menge nis haruslah

onal dan P*LEEM'RE tinggi j ggungjawab

yang i tugas itu

sendiri.

untuk

tugas dz

Secara

terhada

K tidak hanya

bertanggungjawab terhadap para ‘penyewa saja tetapi penyewa harus
bertanggungjawab membayar apa yang sudah dipakai atau ditempati dalam sewa-
menyewa (ijarah). Penyewa harus menyadari bahwa dalam sewa-menyewa (ijarah)

harus bersikap jujur dan tidak melakukan kebohongan atau kecurangan.
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Berdasarkan etika bisnis Islam pelaksanan sewa-menyewa (ijarah) indekost
yang terjadi di kamar kost yang ada di lingkungan kampus IAIN Parepare belum
sesuai dengan etika bisnis Islam, karena masih terdapat ketidakjujuran, dan tidak

tanggungjawab dalam pembayaran uang sewa indekost. Dalam pembayaran uang

sewa indekost menurut etika bisnis Is s jujur tidak boleh ada kecurangan dan

harus tanggungjawab terh dilakukan. Tanggungjawab
an. Prinsip tanggungjawab
g dalam segala bentuk dan

dividu, dan

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian oleh penulis yang telah lakukan, penulis

mengambil Simpulan sebagai berik
5.1.1 Sistem Perjanjian penyewa dengan pihak pemilik
kamar kost @ ost yakni dengan sistem

di mana terdapat berbagai jenis perjanjian atau peratuan
512 enyewa atas

dibuat sebelum mer ar, di mana

N Yy

an ya t belum sesuai dengan nis Is rena dengan

pera arusnya penyewa mem mua an yang ada

ada nya banyak penyewa yang mem

tidak mem rti belum pa
pkan  prinsip-pri yaitu prins
sibility) dan ;

PAREPARE

vewa belum

ggungjawab

Jan segenap
ang dapat penulis

berikan adalah:
5.2.1 Kepada pihak pemilik kamar (pihak yang menyewakan) indekost di
lingkungan IAIN Parepare, hendaknya pihak pemilik kamar kost harus lebih

tegas dalam mengontrol dan mengawasi pihak penyewa agar mereka

75
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5.2.2

76

mematuhi peraturan-peraturan yang sudah ditetapkan dalam sewa menyewa
(ijarah) indekost
Pihak penyewa dalam kegiatan sewa-menyewa harusnya melaksanakan apa

yang menjadi hak dan kewajibannya dalam menerima peraturan-peraturan

yang ada sehingga dapat m rinsip-prinsip etika bisnis Islam yakni
jujur dan bertang elah dilakukan atau apa yang

sudah menjadi
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PEDOMAN WAWANCARA

Pertanyaan Untuk Pemilik Rumah Kos:

© © N o g ~ w0 M oPRF

e =
= o

Apa kendala dalam menjalankan bisnis rumah kos-kosan?

Apakah pera g dibuat telah dipatuhi huni kos?

yang harus dilakukan
penyewa rumah kost ter ng sewa?
nda jika penyewa terla sewanya?

ang didapatkan dalam m i ah kos?
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PEDOMAN WAWANCARA

Pertanyaan untuk Pihak Penyewa:

1. Adakah perjanjian sebelum penherah barang?

2. Adakah peraturan yang dibuat di.rumah kos?

3. Apakah ada penyewa yang hi peraturan yang berlaku?

4. enyewa yang tidak mematuhi
5.

6.

7.

8. tidak membayar uang s

9. saudara terlambat mem
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